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5 Teks Mendengarkan (halaman 54)

Keterangan:
P : Pewawancara/presenter
N : Narasumber
P1 : Peserta 1
P2 : Peserta 2

P : ”Perusahaan yang Bapak pimpin sudah berhasil membuat piranti lunak
komunikasi intern. Siapkah perusahaan itu menyaingi peran sejumlah
perusahaan asing yang menyediakan layanan internet?”

N : ”Tentu saja kami siap bersaing dengan perusahaan-perusahaan asing itu. Kami
yakin, layanan internet yang kami sediakan akan diminati masyarakat Indonesia.”

P : ”Mengapa Bapak begitu yakin bisa bersaing dengan perusahaan-perusahaan
asing itu?”

N : ”Kami ini lahir belakangan. Kami sudah mempelajari segala kelemahan dan
kelebihan perusahaan layanan internet, seperti Google dan Yahoo, yang sudah
begitu akrab dengan pengguna layanan internet di negara kita. Jadi, layanan
internet yang kami buat ini menyempurnakan apa yang belum ada.”

P : ”Katakanlah layanan internet milik Bapak mampu mensejajarkan diri dengan
layanan internet lainnya. Namun, tentu saja Bapak harus mempunyai sesuatu
yang unik yang tidak dimiliki oleh layanan internet lainnya. Apakah Bapak
sudah memikirkan itu?”

N : ”Sudah saya katakan bahwa kami mempelajari kekurangan-kekurangan
layanan internet yang sudah ada. Kami pun telah melengkapi kekurangan
yang ada pada layanan internet yang Anda maksud. Apa lagi . . . ?”

P : ”Ya, ya, tadi Bapak sudah menjelaskannya. Yang ingin kami ketahui adalah
dalam bentuk layanan seperti apakah keunikan itu?”

N : ”Layanan internet kami merupakan program komunikasi serba bisa. Di
dalamnya ada layanan pesan instan, surat elektronik, ruang diskusi, browser
internet, konferensi video, hingga broadcast. Beberapa fitur itu memang tidak
unik dan menjadi layanan andalan para pendahulu kami. Namun, silakan Anda
membandingkan kemudahan mengaksesnya. Cobalah Anda mencoba surat
eletroniknya yang bisa disisipi rekaman suara dan video.”

P : ”Wah, ternyata menarik juga kelengkapan yang Bapak tawarkan itu. Nah, para
peserta, apakah Anda tertarik dengan layanan internet yang ditawarkan Bapak
kita ini? Silakan, kalau ada yang ingin Anda ketahui lebih dalam! Jangan lupa,
sebutkan nama Anda sebelum mengutarakan pertanyaan.”

P1 : ”Saya, Pak! Nama saya Satya. Saya ingin tahu beberapa hal dari layanan internet
ini. Saya ini hampir setiap saat membuka internet. Setiap kali saya harus
berpindah dari satu aplikasi ke aplikasi lain untuk berbagai keperluan. Pekerjaan
saya pun jadi terhambat. Saya sering jengkel dibuatnya. Nah, apakah layanan
internet ini bisa membantu meringankan kerja saya agar tidak buka tutup
aplikasi?”

N : ”Layanan internet kami ini menjawab kejengkelan Anda. Kami menemukan
fakta. Banyak orang merasa bosan membuka, menutup, dan berpindah dari
satu aplikasi ke aplikasi yang lain. Kami tahu, Anda perlu satu wadah untuk
menempatkan berbagai program tersebut. Dengan hanya satu kali klik, Anda
bisa menggunakan berbagai program menurut kebutuhan. Kami sudah
menyediakannya untuk Anda.”

. . . .

Disadur dari: ”Dari Ragunan Menantang Google”, Tempo, 4 Februari 2007
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Keterangan:
Moderator (M) : Sita Planasari
Narasumber 1 (N1) : Ketua Pengurus Besar Ikatan Dokter Indonesia
Narasumber 2 (N2) : Pegawai dari Departemen Kesehatan
Penanya (P) : Salah seorang peserta dialog

. . . .
M : ”Silakan kepada peserta dialog untuk mengajukan pertanyaan kepada para

narasumber berkaitan dengan masalah wabah demam berdarah.”
P : ”Apa pendapat Saudara sebagai Ketua Pengurus IDI terhadap mewabahnya

demam berdarah akhir-akhir ini?”
N1 : ”Saya sangat menyayangkan kurangnya perhatian semua pihak terhadap

masalah kesehatan lingkungan. Padahal, inilah pemicu merebaknya penyakit
demam berdarah. Saat ini telah tersebar di 12 provinsi di Indonesia.”

P : ”Kemudian, solusi apa yang tepat untuk mengatasi masalah ini?”
N1 : ”Saya menyarankan kepada pemerintah untuk memperhatikan masalah

kesehatan lingkungan. Sebagai contoh, dua negara tetangga yang sudah tidak
ada wabah demam berdarah yaitu Malaysia dan Singapura. Dua negara
tersebut sangat memperhatikan masalah kesehatan. Atau kalau saya boleh
usul, dibuat satu aturan yang berbunyi, ”Bagi siapa saja yang rumahnya
terdapat jentik nyamuk, pemiliknya akan terkena sanksi.”

(Mendengar usulan dari narasumber 1, moderator, narasumber 2, dan semua peserta
dialog menjadi tersenyum)
N2 : ”Kalau boleh saya menambahkan, koordinasi antara rumah sakit, puskesmas,

dan dinas kesehatan setempat untuk melakukan pengecekan terhadap kondisi
lingkungan sekitar sangat penting dilakukan.”

. . . .

Disadur dari: www.tempointeraktif.com

6 Teks Mendengarkan (halaman 66)
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7 Teks Mendengarkan (halaman 87)

. . . .
Tapi penjelasan itu tetap tidak dapat diterima

mengapa isi kelas yang sebegini penuh, tak seorang
pun mampu berteriak memanggil-manggil nama
Waskito di muka pintu pagar rumahnya.

”Biar Waskito tidak masuk, Bu! Kami malahan
senang!”

Sekali lagi aku terkejut oleh suara yang tiba-tiba
ini. Aku menoleh ke arah si pembicara, murid
perempuan.

”Ya betul, Bu! Kelas tenang kalau dia tidak ada,”
suara murid laki-laki lain yang sama tegasnya
menguatkan pendapat itu.

”O, ya?” tenang aku menahan nada dan isi
kalimatku. ”Mengapa? Karena Waskito suka bergurau?
Membikin keributan?”

”Oh, tidak! Bukan bergurau? Membikin keribut-
an?”

”Dia jahat! Jahat sekali, Bu!” tambahan itu
terdengar dari arah murid perempuan yang sama.

”Ah, masa!” sekali itu terloncat isi hatiku yang
sebenarnya, tanpa ada kekangan maupun penahanan
perasaan.

Sungguh-sungguh aku semakin heran mengetahui
Waskito demikian dihindari kawan sekelasnya.

”Tidak ada anak-anak yang jahat,” cepat aku
menyambung berusaha melembutkan keheranan yang
baru kuperlihatkan secara terang-terangan. ”Kalian
masih tergolong tingkatan umur yang dapat dididik.
Memang kalian bukan kanak-kanak lagi! Tetapi kalian
sudah bisa diajar berpikir teratur, ditunjukkan mana
yang baik dan mana yang buruk. Jadi, Bu Suci beritahu
sejelas-jelasnya: tidak ada anak jahat. Kalaupun
seandainya terjadi kenakalan yang keterlaluan, anak
itu mempunyai kelainan. Tapi dia nakal. Bukan jahat!”

”Waskito jahat atau nakal, saya tidak tahu, Bu!
Tapi dia mempunyai kelainan. Suka memukul!
Menyakiti siapa saja!”

”Siapa yang pernah dipukul? Disakiti?”
Tangan-tangan tertunjuk ke atas. Keherananku

semakin bertambah karena kuhitung lebih dari
sepertiga kelas mengacungkan lengan. Sedemikian
banyak yang pernah menjadi korban Waskito! Aku
terpaksa mengakui kenyataan bahwa dia anak yang
”jahat”, mengikuti sebutan seisi kelas.

”Bagaimana terjadinya? Kalian bergelut? Ber-
tengkar kemudian berkelahi?”

”Tidak, Bu!”
”Kalau saya, memang bertengkar! Lalu dipukul!”
”Kebanyakan kali tanpa ada yang dipersoalkan,

Bu. Tiba-tiba saja dia memecut atau memukul. Yang
paling sering menjegal. Sesudah itu dia pura-pura tidak
tahu!” Raharjo mulai berani melapor lebih lanjut.

Aku terdiam. Berpikir apakah yang sebaiknya
kukatakan.

”Bagaimana dia memukul? Sampai berdarah?”
Sesaat tidak ada yang menjawab pertanyaanku.

Aku memandang sekeliling. Kuusahakan agar suasana
tetap terbuka. Murid-murid harus tetap merasa leluasa
mengeluarkan isi hati mereka. Karena hanya dengan
cara demikian aku akan lebih mengetahui siapa
Waskito itu.

”Menurut peraturan, kalau ada luka berdarah,
harus lapor kepada Kepala Sekolah,” kataku lagi.

”Satu kali, dahi saya dipukul. Sorenya, bengkak
sebesar telur!” seorang murid menceritakan peng-
alamannya.

”Apa kata orang tuamu?”
”Saya bilang jatuh, Bu.”
”Mengapa berdusta?”
”Saya takut dimarahi karena bertengkar di

sekolah.”
Memang itu alasan yang paling mudah me-

nenangkan hati orang tua. Aku agak senang men-
dengarnya. Karena pada umumnya, anak-anak sebesar
dia suka mendapat kesempatan mengadu jika dipukul
kawan atau guru.

”Siapa lagi yang pernah berurusan dengan
Waskito?”

”Saya dilempari batu-batu besar, Bu. Untung tidak
kena. Tetapi lampu sepeda saya pecah. Saya kena
marah di rumah!”

”Kamu katakan bahwa Waskito yang me-
mecahkannya?”

”Saya bilang tabrakan dengan teman.”
”Mengapa?”
Sebentar murid itu berdiam diri. Lalu menyahut:
”Saya tidak suka Bapak bikin perkara ke sekolah.”
Sesaat kelas menjadi sepi. Mendadak terdengar

seorang murid berkata perlahan:
”Lebih baik dia tidak masuk, Bu!”
”Ya, mudah-mudahan dia pindah!” sambung

murid lain.
”Untung kalau begitu! Tanpa dikeluarkan, dia

keluar sendiri!” kawannya menyahuti.
”Dulu dia pernah dikeluarkan sekolah lain,” kata

Raharjo.
”Dari sekolah mana?” tanyaku.
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”Sekolah swasta, Bu.”
”Bukan!” bantah murid lain, ”SD Negeri juga, tapi

di kota.”
”Sekolah swasta, betul,” murid lain membenarkan

ketua kelas.
”Memang SD swasta,” Raharjo menjelaskan lagi.

”Neneknya yang memasukkan dia di sana. Tetapi
karena sering membolos, lalu dikeluarkan.”

”Waskito tinggal bersama neneknya?” tanyaku.
”Dulu, Bu,” murid perempuan ganti memberi

keterangan. ”Sekarang sudah diambil kembali oleh
bapak dan ibunya.”

”Diambil kembali?”
”Ya, Bu,” suara Raharjo membenarkan.

”Apakah orang tuanya pernah pindah ke kota lain
atau bagaimana?”

”Tidak tahu, Bu!”
”Dari siapa kalian mengetahui semua ini?”
Raharjo tidak menjawab. Seperti ada kesepakat-

an, murid-murid lain juga diam.
”Kamu pernah melihat dia di rumah neneknya?

Lalu pindah ke tempat orang tuanya?” sambil meng-
ucapkan ini aku tetap memandang ke arah ketua
kelas.

”Tidak, Bu. Saya belum kenal ketika dia tinggal
bersama neneknya.”

. . . .
Sumber: Pertemuan Dua Hati, Nh. Dini,

Gramedia, 2001

8 Teks Mendengarkan (halaman 88)

Sinopsis Pertemuan Dua Hati

Pengarang : Nh. Dini
Penerbit : Gramedia
Tahun : 1986

Kepindahan suami Bu Suci ke Semarang,
memaksa guru sekolah dasar itu juga ikut pindah ke
sana. Beruntung ada salah satu sekolah yang
menerimanya sehingga Bu Suci tidak terlalu lama
menganggur. Bahkan ”ada kemungkinan aku akan
mengajar lebih dini dari yang telah direncanakan
semula” (hlm. 18). Menurut kepala sekolah, ada se-
orang guru yang mengalami kecelakaan. Bu Suci
menggantikan tempat guru yang mendapat kecelaka-
an itu, yakni mengajar dua kelas.

Pada awal menjalankan tugasnya sebagai guru
yang memegang dua kelas, keduanya kelas tiga, Bu
Suci menjalankan tugasnya dengan baik. Semua
berjalan lancar. Begitu pula urusan rumah tangganya
tak menemui masalah. Namun, pada hari keempat,
Bu Suci, yang telah mempunyai sepasang putra,
memperoleh keterangan bahwa salah seorang
muridnya, Waskito, belum juga masuk kelas. Ia heran,
sebab semua murid yang sekelas dengan Waskito tak
satu pun yang mengetahui mengapa murid itu belum
juga masuk kelas. Ternyata, di kalangan teman-
temannya, Waskito dikenal sebagai murid yang bengal.
Begitu pula guru-guru menyebutnya sebagai murid
yang nakal, murid yang sering membuat kekacauan.

Itulah masalah yang dihadapi oleh Bu Suci. Ia
bertekad untuk mengembalikan Waskito menjadi murid
yang wajar. Bersamaan dengan itu, masalah lain

datang pula. Itu menyangkut anaknya sendiri. Si
Bungsu ternyata mengidap penyakit ayan. Itu berarti
anaknya harus memperoleh perawatan intensif
seorang neorolog, ahli saraf. Berarti pula perhatian
khusus harus diberikan demi kesembuhan anak
keduanya itu. Dengan demikian, dua masalah sekaligus
datang menimpa Bu Suci. Saat itu terbesit keraguannya
dalam menyelesaikan masalah ini. Sebagai ibu, ia tak
ingin masa depan anaknya suram; dan sebagai guru,
ia juga berharap agar semua muridnya menjadi anak
yang baik, anak yang berguna bagi sesamanya.

Pernah pula terlintas dalam pikiran Bu Suci untuk
lebih memperhatikan anaknya sendiri; ”sepintas lalu,
tentu saja aku mementingkan anakku daripada
muridku. Tetapi benarkah sikap itu?” (hlm. 46). Di lain
pihak, ia juga menyadari profesinya sebagai guru;
sebagai orang tua bagi murid-muridnya. Maka,
keputusan Bu Suci adalah tidak memilih salah satu
dari persoalan itu, melainkan memilih keduanya.
”Anak dan Murid. Bukan anak atau murid. Ya, akhirnya
itulah yang harus kupilih keduanya” (hlm. 47).

Sementara Bu Suci terus memperhatikan anak
bungsunya. Ia berusaha mencari keterangan perihal
latar belakang kehidupan Waskito. Dari sejumlah
informasi, akhirnya ia menyimpulkan bahwa kenakal-
an Waskito sesungguhnya hanya semacam
kompensasi anak yang merasa kurang mendapat
perhatian kedua orang tuanya. ”Jenis anak-anak lain
tidak akan memandang, hal itu sebagai salah satu
masalah. Namun, bagi Waskito, yang sedari kecil
merasa ditolak, tidak diperhatikan, hal itu merupakan
beban yang mengganjal di hatinya” (hlm. 52).
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Kesimpulan tersebut telah memperkuat tekad
Bu Suci untuk mengembalikan Waskito menjadi murid
yang wajar, sama seperti murid yang lain. Waskito
pada mulanya menanggapinya secara baik. Murid-
murid lainnya juga mulai menerima Waskito
sebagaimana biasanya hubungan sesama murid.

Sungguhpun demikian, beberapa rekan sejawat
Bu Suci ada yang menanggapinya secara lain.
Beberapa guru, ada yang kurang mendukung itikad
baik Bu Suci, yang menurut mereka berlebihan.
Mereka juga beranggapan bahwa anak macam
Waskito yang sudah terbiasa dimanja dengan harta,
tak bakal dapat disembuhkan lagi. Anggapan itu
kemudian seolah-olah memperoleh pembenaran,
ketika suatu hari Waskito mengamuk.

Tentu saja peristiwa itu sangat memukul hati Bu
Suci. Ia mulai meragukan kemampuannya untuk

menyadarkan murid bengal itu. Di samping itu,
peristiwa itu juga telah ”mengguncangkan kepercaya-
an sekolah kepada Waskito” (hlm. 69). Bu Suci
kemudian diberi waktu sebulan dalam usahanya
menyadarkan Waskito. Bagaimana pun, idealismenya
sebagai seorang guru memberi keyakinan yang kuat
pada dirinya bahwa dengan pendekatan dan cara yang
tepat, pastilah murid bengal itu akan kembali menjadi
murid yang wajar. Keyakinan Bu Suci ternyata benar.
Pada akhir tahun pelajaran, Waskito naik kelas. Tidak
hanya itu, ia juga menjadi murid yang baik.

Tentu saja Bu Suci merasa senang. Terlebih lagi,
kesehatan anak bungsunya juga makin baik dan tidak
lagi memperlihatkan tanda-tanda kambuh.

Sumber: Ringkasan dan Ulasan Novel Indonesia
Modern, Maman S. Mahayana dkk.,
Jakarta, Gramedia, 1992

Selamat pagi.

Bapak-bapak yang saya hormati,
Izinkan saya perwakilan dari Dinas Penyuluhan Pertanian berbicara di hadapan

Bapak-bapak sekalian. Sesuai dengan permintaan bapak kepala desa, kali ini saya
akan menyampaikan kabar baik mengenai imunisasi padi agar produksi padi me-
ningkat.

Selama ini Bapak-bapak hanya merawat padi setelah ditanam. Padahal
perawatan selama masa persemaian juga penting. Tujuan perawatan pada per-
semaian adalah agar bibit yang dihasilkan sehat dan bebas penyakit. Dengan begitu,
hasil padi akan maksimal dan kebutuhan beras dapat terpenuhi.

Bapak-bapak yang saya banggakan,
Cara imunisasi padi pernah dipraktikkan dan berhasil meningkatkan produksi

padi. Imunisasi yang akan saya jelaskan untuk area sawah satu hektare mampu
menghasilkan padi 8–9 ton. Penjelasannya sebagai berikut.

Bibit satu hektare digunakan persemaian berukuran 20 m x 10 m atau
200 m2. Hal ini dimasudkan agar padi tumbuh optimal karena tempat persemaian
lebih luas. Satu hektare lahan membutuhkan 25 kg benih. Cara pembenihan sama
seperti yang selama ini Bapak-bapak lakukan.

Perawatan atau imunisasi yang dilakukan yaitu enam hari setelah sebar,
imunisasi mulai diberikan. Taburkan Carbofuran 1 bungkus sebagai insektisida.
Perlakuan ini digabung dengan penambahan ”vitamin” alias hara tanah. Urea 5 kg
dan TSP 2 kg. Ketiga bahan tersebut dicampur sebelum ditaburkan ke persemaian.
Lima hari sebelum bibit dipindahkan ke lahan, imunisasi kedua dilakukan. Caranya,
Calypso sebanyak 3 tutup botol dan Desis 2 tutup botol dilarutkan dalam 14 liter air.
Larutan insektisida disemprotkan ke persemaian.

Setelah bibit ditanam 15–20 hari Calypso kembali disemprotkan untuk mencegah
hama sundep. Melewati masa 50–60 hari setelah tanam, semprotkan Decis sebanyak
2 tutup botol pada 14 liter air. Jangan lupa tambahkan satu bungkus Folicur setara
50 gram sebagai fungisida. Fungisida ini diberikan untuk menjaga kualitas dan
kuantitas gabah.

9 Teks Mendengarkan (halaman 102)
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Dengan imunisasi padi, Bapak-bapak dapat menghasilkan padi yang berkualitas
dalam jumlah yang banyak. Saya berharap Bapak-bapak dapat melaksanakan
imunisasi padi dengan tepat.

Demikian uraian saya. Akhir kata, saya ucapkan terima kasih atas perhatian
Bapak-bapak. Saya minta maaf apabila ada tutur kata dan sikap yang tidak berkenan
di hati para Bapak. Saya berharap kritik dan saran dari Bapak-bapak. Terima kasih
dan selamat pagi.

Disadur dari: ”Imunisasi Padi 8–9 ton/ha” dalam Trubus,
Nomor XXXVI, Februari 2005

10 Teks Mendengarkan (halaman 111)

Selamat siang Bapak-bapak,
Ada kabar baik bagi Bapak-bapak mengenai padi yang dapat ditanam di daerah

ini. Kita mengetahui bahwa daerah kita merupakan daerah langganan banjir. Oleh
karena itu, padi yang sesuai dengan daerah ini tentu padi yang kedap banjir.

Padi kedap banjir ditemukan oleh tim gabungan peneliti dari Universitas
California, Davis, Amerika Serikat dan Institut Penelitian Padi Internasional.
Penemuan gen yang diberi nama Sub IA–1 ini patut disambut gembira. Pasalnya,
padi ini dapat bertahan hidup sekalipun terendam air selama lebih dari dua minggu.
Penemuan gen juga akan membuat petani dapat meningkatkan hasil panennya.

Saya berharap Bapak-bapak berkenan menanam padi ini agar produksi padi
meningkat. Demikian uraian dari saya. Semoga tahun depan kita tidak kesulitan
beras lagi. Saya ucapkan terima kasih atas perhatian Bapak-bapak.
Selamat siang.

Disadur dari: ”Padi Kedap Banjir”, Tempo, 20 Agustus 2006






